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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) Pengaruh persepsi harga dan varian menu secara 

parsial terhadap keputusan pembelian pada Triology Coffee. (2) Pengaruh persepsi harga dan varian menu 

secara simultan terhadap keputusan pembelian pada Triology Coffee. (3) Variabel yang paling dominan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Triology Coffee. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 75 responden yang 

merupakan konsumen Triology Coffee Gowa, penelitian menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Secara parsial variabel persepsi harga dan varian menu 

berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada Triology Coffee. (2) Secara simultan 

variabel persepsi harga dan varian menu secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

Triology Coffee. (3) Variabel varian menu merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada Triology Coffee. 

Kata Kunci : Persepsi Harga, Varian Menu dan Keputusan Pembelian. 

Abstract 

This study aims to analyze (1) The partial influence of price perception and menu variants on 

purchase decisions at Triology Coffee. (2) The simultaneous influence of price perception and menu 

variants on purchase decisions at Triology Coffee. (3) The most dominant variable affecting purchase 

decisions at Triology Coffee. 

This research uses a quantitative method. The research sample consisted of 75 respondents who 

are consumers of Triology Coffee Gowa. The research used multiple linear regression analysis method with 

data collection using a Likert scale questionnaire. 

The research results show that (1) Partially, the variables of price perception and menu variants 

have a positive and significant effect on purchase decisions at Triology Coffee. (2) Simultaneously, the 

variables of price perception and menu variants have a significant effect on purchase decisions at Triology 

Coffee. (3) The menu variants variable is the most dominant variable affecting purchase decisions at 

Triology Coffee. 

 

Keywords: Price Perception, Menu Variants, Purchase Decisions. 

PENDAHULUAN 

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan berperan penting sebagai sumber devisa negara. Kopi juga merupakan sumber 

penghasilan bagi banyak petani kopi di Indonesia. Dunia kopi yang ada di Indonesia 

adalah dunia yang kaya akan berbagai jenis, rasa, dan aroma kopi. Indonesia merupakan 

salah satu negara penghasil kopi terbesar di Dunia, setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia. 

Indonesia diakui sebagai salah satu negara penghasil kopi terbaik di dunia, menghasilkan 

produk kopi berkualitas tinggi yang mampu bersaing dengan kopi yang diproduksi di 

negara lain (Kuraesin dkk., 2024). 

Perkembangan Coffee Shop di Indonesia adalah perkembangan yang sangat pesat 

dan menarik. Coffee Shop adalah tempat yang menyajikan kopi dan camilan khas 

Nusantara, serta memiliki suasana yang santai dan nyaman untuk bersosialisasi atau 

bekerja. Menurut data dari Asosiasi Pengusaha Kafe Indonesia (APKI), jumlah Cafe di 
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Indonesia mencapai 10.000 unit pada tahun 2023, dengan pertumbuhan rata – rata sebesar 

20% per tahun. Cafe tidak hanya menjadi tempat untuk menikmati minuman kopi, tetapi 

juga menjadi tempat untuk bersosialisasi, bekerja, belajar, atau bersantai. 

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pengusaha Coffee Shop adalah 

bagaimana meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan di tengah persaingan yang 

ketat. Untuk itu, pengusaha Coffee Shop harus memperhatikan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan, seperti persepsi harga dan varian 

menu. Untuk meningkatkan kinerja pemasaran, pemasar perlu mengetahui kebutuhan dan 

keinginan pasar sasaran, serta memberikan tawaran dan layanan yang diharapkan serta 

lebih efektif dan efisien dibandingkan para pesaing (Sinta Yuliana & Ali Maskur, 2022). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan pada 

Cafe adalah persepsi harga dan varian menu. Varian menu adalah variasi produk yang 

ditawarkan oleh Cafe, baik dari segi jenis, rasa, ukuran, maupun penampilan. Persepsi 

harga dan varian menu dapat mempengaruhi tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan, 

yang pada akhirnya berdampak pada keputusan pembelian pelanggan. Persepsi harga 

adalah penilaian konsumen tentang nilai atau manfaat yang berhubungan dengan 

memiliki atau menggunakan suatu produk atau jasa. Persepsi harga sangat penting dalam 

usaha Coffee Shop karena dapat mempengaruhi keputusan pembelian dan kepuasan 

pelanggan. 

Persepsi harga adalah kesan atau pandangan pelanggan terhadap nilai kualitas 

suatu produk berdasarkan harga yang ditawarkan. Persepsi harga dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti citra merek, kualitas produk, kualitas pelayanan, dan lain – lain. 

Persepsi harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan secara positif dan 

negatif. Penentuan harga menjadi hal yang krusial karena perusahaan harus mampu 

memberikan harga yang dapat membuat konsumen ingin melakukan pembelian (Utomo 

et al., 2022). 

Varian menu adalah jumlah dan jenis produk yang ditawarkan oleh Coffee Shop. 

Varian menu dapat mencerminkan kreativitas dan inovasi Coffee Shop dalam memenuhi 

kebutuhan dan selera pelanggan. Varian menu juga dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian dan selera pelanggan. Varian menu dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

pelanggan secara positif dan negatif. Jika pelanggan merasa bahwa varian menu yang 

ditawarkan menarik dan variatif, maka mereka akan cenderung membeli produk tersebut. 

Sebaliknya, jika pelanggan merasa bahwa varian menu yang ditawarkan kurang menarik 

dan variatif, maka mereka akan cenderung mencari alternatif lain. 

Perkembangan Coffee Shop di Makassar cukup pesat dalam satu dekade terakhir. 

Hal ini dipengaruhi oleh faktor – faktor seperti gaya hidup, kebutuhan silaturahmi, dan 

minat masyarakat terhadap kopi lokal Sulsel. Industri kopi juga menjadi penopang baru 

perekonomian masyarakat Sulsel, karena permintaan bahan baku kopi meningkat. 

Beberapa daerah di Sulsel memiliki brand kopi khas, seperti kopi Toraja dan kopi Kalosi 

dari Enrekang. 

Banyak Coffee Shop di Makassar yang menawarkan desain interior yang 

instagramable, seperti Anoa Coffee, Kedai Kopi 24 Jam, Kopi Sana, dan Lain – lain. 

Tidak kalah menarik dari segi penampilan, penawaran varian menu serta harga yang 

sesuai, salah satu Coffee Shop yang berada di daerah Bontonompo Kabupaten Gowa yang 

bernama Triology Coffee juga merupakan salah satu Coffee Shop yang memiliki tempat 

nongkrong yang nyaman dan memiliki desain interior maupun eksterior yang menarik 

serta memiliki berbagai varian menu yang bervariasi serta memiliki harga yang sesuai 

dengan apa yang ditawarkan. 



 

 

       
    
   
 

 

Fenomena persepsi harga pada Coffee Shop adalah suatu proses psikologis yang 

terjadi ketika konsumen menilai atau manfaat dari produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

Triology Coffee berdasarkan harga yang ditetapkan. Persepsi harga dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti kualitas produk, kualitas pelayanan, suasana toko, promosi 

penjualan, citra merek, dan lain – lain. 

Selain itu varian menu pada Triology Coffee juga memiliki fenomena yang 

menunjukkan bahwa Triology Coffee yang menyajikan berbagai macam pilihan menu 

makanan atau minuman untuk kebutuhan dan selera konsumen. Varian menu pada 

Triology Coffee dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti, kualitas produk, kualitas 

pelayanan, suasana toko, dan promosi penjualan. 

Berdasarkan data di atas menimbulkan pertanyaan bahwa apakah persepsi harga 

dan varian menu mempengaruhi keputusan pembelian sehingga penjualan pada Triology 

Coffee selama 3 bulan mengalami penurunan, karena harga dan varian menu merupakah 

salah satu dari berbagai macam faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian di 

Triology Coffee Gowa. 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan serta tujuan dari 

penelitian ini maka hipotesis yang diangkat adalah : 

1. Diduga Persepsi Harga dan Varian Menu berpengaruh secara parsial Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Triology Coffee. 

2. Diduga Persepsi Harga dan Varian Menu berpengaruh secara simultan Terhadap 

Keputusan Pembelian Pada Triology Coffee. 



 

 

       
    
   
 

 

3. Diduga variabel yang paling dominan diantara Persepsi Harga dan Varian Menu yaitu 

Varian Menu berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Pada Triology Coffee. 

METODE PENELITIAN 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menyebarkan pertanyaan dalam bentuk kuesioner kepada konsumen yang datang pada 

Triology Coffee dan masyarakat yang berdomisili di sekitar lokasi Triology Coffee, yang 

kemudian diisi untuk diselesaikan dan diberi argumen ataupun penilaian. 

Metode analisis yang akan digunakan oleh peneliti yaitu uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi berganda, uji t (parsial), uji f (simultan), dan koefisien 

determinasi (R2). Menggunakan analisis ini untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing memiliki hubungan positif 

atau negatif dan dapat memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang biasa digunakan berskala 

interval atau rasio. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan, sah atau 

tidaknya suatu instrumen (kuesioner) dalam penelitian. Suatu indikator pada kuesioner 

dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner dapat mengukur suatu 

variabel penelitian, yaitu apabila r – hitung > r – tabel maka instrumen tersebut dikatakan 

valid. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item R - Hitung R - Tabel Keterangan 

Persepsi Harga 

(X1) 

X1.1 0,819 0,2272 Valid 

X1.2 0,816 0,2272 Valid 

X1.3 0,854 0,2272 Valid 

X1.4 0,880 0,2272 Valid 

X1.5 0,840 0,2272 Valid 

X1.6 0,860 0,2272 Valid 

Varian Menu 

(X2) 

X2.1 0,821 0,2272 Valid 

X2.2 0,853 0,2272 Valid 

X2.3 0,907 0,2272 Valid 

X2.4 0,928 0,2272 Valid 

X2.5 0,872 0,2272 Valid 

X2.6 0,829 0,2272 Valid 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

Y.1 0,788 0,2272 Valid 

Y.2 0,874 0,2272 Valid 



 

 

       
    
   
 

 

Y.3 0,811 0,2272 Valid 

Y.4 0,802 0,2272 Valid 

Y.5 0,817 0,2272 Valid 

Y.6 0,794 0,2272 Valid 

Y.7 0,798 0,2272 Valid 

Y.8 0,760 0,2272 Valid 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji validitas instrumen menyatakan bahwa dengan 

menggunakan r – tabel sebesar 0,2272 semua item pertanyaan pada kuesioner dinyatakan 

valid karena secara keseluruhan hasil r – hitung lebih besar daripada r – tabel. Jadi, 

instrumen dari setiap variabel Persepsi Harga (X1), Varian Menu (X2) dan Keputusan 

Pembelian (Y) secara keseluruhan dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui apakah hasil dari penyebaran kuesioner 

tersebut dapat mengukur secara konsisten mengenai sasaran yang diukur atau konsistensi 

skor yang dicapai jika dilakukan tes secara berulang – ulang (Inesencia, 2020). Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi suatu alat ukur, apakah alat ukur 

yang digunakan bisa diandalkan dan konsisten jika dilakukan pengukuran ulang 

(Rahmadhani et al., 2021). 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Persepsi Harga 

(X1) 
0,919 Reliabel 

Varian Menu 

(X2) 
0,934 Reliabel 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
0,921 Reliabel 

Berdasarkan tabel di atas, hasil reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Persepsi 

Harga dengan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,919, variabel Varian Menu (X2) dengan 

nilai sebesar 0,934 dan variabel Keputusan Pembelian dengan nilai 0,921. Dimana ketiga 

variabel yang diteliti memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,60 maka seluruh pernyataan 

pada kuesioner penelitian dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel independen 

(bebas) dan variabel dependen (terikat) yaitu X1, X2, terhadap Kinerja Y. Dalam 

penelitian ini keputusan pembelian digunakan sebagai variabel independen (Y) 

sedangkan variabel independen (X1, X2) yang digunakan adalah persepsi harga dan 

varian menu. 

 



 

 

       
    
   
 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,109 2,044  2,010 ,048 

Persepsi 

Harga 
,359 ,118 ,279 3,038 ,003 

Varian Menu ,805 ,118 ,625 6,800 ,000 

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi linear berganda pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

Y = 4,109 + 0,359X1 + 0,805X2 + e 

Nilai konstanta (a) menunjukkan bahwa nilai dari Keputusan Pembelian (Y), 

Persepsi Harga (X1), dan Varian Menu (X2) dinyatakan konstan dengan nilai Keputusan 

Pembelian 4,109. 

1. Nilai konstanta (a) menunjukkan besarnya nilai dari kinerja (Y). Hal ini 

menunjukkan bahwa jika variabel kompetensi dan motivasi kerja dianggap konstan, 

maka nilai kinerja sebesar 4,109. 

2. Koefisien regresi variabel persepsi harga (X1) sebesar 0,359 yang menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh antara Persepsi Harga dan Keputusan Pembelian (Y), jika semakin 

baik Persepsi Harga yang dimiliki Cafe maka Keputusan Pembelian dapat semakin 

meningkat. 

3. Koefisien Regresi variabel motivasi kerja (X2) sebesar 0,805 yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara Varian Menu dan Keputusan Pembelian (Y), jika 

semakin baik Varian Menu pada Cafe maka Keputusan Pembelian dapat semakin 

meningkat. 

4. Nilai sig pada kedua variabel yaitu Persepsi Harga (X1) sebesar 0,003 dan Varian 

Menu (X2) sebesar 0,000 yang berarti signifikan karena angka tersebut berada di 

bawah 0,05. 

Dari persamaan Analisis Regresi Linear Berganda dapat dilihat bahwa semua 

variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Hasil analisis juga 

menyatakan bahwa variabel independen yang paling berpengaruh adalah varian manu 

dengan nilai sebesar 0,805. 

Uji T (Parsial) 

Analisis uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing – masing variabel 

independen (Persepsi Harga dan Varian Menu) terhadap variabel dependen (Keputusan 

Pembelian). Pengujian dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel. Jika a 

> 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, dan jika a < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 

 



 

 

       
    
   
 

 

Tabel 4. Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,109 2,044  2,010 ,048 

Persepsi 

Harga 
,359 ,118 ,279 3,038 ,003 

Varian Menu ,805 ,118 ,625 6,800 ,000 

Adapun uraian penjelasan tabel hasil uji t (uji parsial) di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Diduga Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada Triology Coffee Gowa. 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel Persepsi Harga (X1) 

memiliki t-hitung sebesar 3,038 > 1,993 (t-tabel = a (0,05)/2 = 0.025 dan df = n-k-l = 75-

3-1 = 71) dengan koefisien beta unstandarrized sebesar 0,359 dan tingkat signifikansi 

0,003 < 0,05. Hal ini berarti Persepsi Harga berpengaruh secara parsial terhadap 

Keputusan Pembelian pada Triology Coffee Gowa terbukti atau diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Persepsi Harga mempengaruhi Keputusan Pembelian pada 

Triology Coffee Gowa. 

2. Diduga Varian Menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian pada Triology Coffee Gowa. 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa variabel Varian Menu (X2) 

memiliki t-hitung sebesar 6,800 > 1,993 (t-tabel = a (0,05)/2 = 0,025 dan df = n-k-l = 75-

3-1 = 71) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,805 dan tingkat signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti Varian Menu berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan 

Pembelian pada Triology Coffee Gowa terbukti dan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel Varian Menu mempengaruhi Keputusan Pembelian pada Triology Coffee Gowa 

Jadi, berdasarkan hasil uji t (Uji Parsial) pada tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa variabel Persepsi Harga dan Varian Menu berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Keputusan Pembelian. 

Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Persepsi Harga 

dan Varian Menu) secara bersama – sama terhadap variabel dependen (Keputusan 

Pembelian). Pengujian dilakukan dengan membandingkan F-Hitung dengan F-Tabel. Jika 

F-Hitung > F-Tabel maka hipotesis diterima, dan jika F-Hitung < F-Tabel maka hipotesis 

ditolak. 

 



 

 

       
    
   
 

 

Tabel 5. Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 2461,504 2 1230,752 96,567 ,000b 

Residual 917,643 72 12,745   

Total 3379,147 74    

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hasil uji F menyatakan bahwa nilai 

F-Hitung sebesar 96,567 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, 

dimana nilai F-Hitung 96,567 lebih besar dari nilai F tabel sebesar 3,12 (dfl = k-1 = 3-1 

= 2 dan df2 = n- k = 75 – 3 = 72). Artinya variabel Persepsi Harga dan Varian Menu 

bersama – sama berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui berapa persen 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), yaitu Persepsi Harga 

(X1) dan Varian Menu (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,853a ,728 ,721 3,570 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai 

korelasi sebesar R = 0,728 yang berarti bahwa Persepsi Harga (X1) dan Varian Menu (X2) 

memiliki pengaruh sebesar 72,8% terhadap Keputusan Pembelian, sedangkan sisanya 

27,2% (100% - 72,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian 

ini seperti citra merek, promosi, kualitas produk, pelayan, dan lain-lain. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Persepsi Harga dan Varian Menu Terhadap Keputusan Pembelian 

secara Parsial pada Triology Coffee Gowa. 

Hasil Uji-t menunjukkan nilai t-hitung variabel Persepsi Harga (X1) sebesar 3,038 

dimana nilai ini tersebut lebih besar daripada nilai t-tabel yaitu sebesar 1,993, dengan 

koefisien beta unstandardized sebesar 0,359 dan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Hal ini 

berarti Persepsi Harga (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. 

Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel Persepsi Harga (X1) secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian 



 

 

       
    
   
 

 

Pada Triology Coffee Gowa. Hal ini menunjukkan Persepsi Harga dapat meningkatkan 

Keputusan Pembelian pada Triology Coffee Gowa. Hal ini berarti persepsi harga 

berpengaruh secara parsial terhadap minat beli. Dengan demikian hipotesis pertama yang 

menyatakan persepsi harga yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada Triology Coffee Gowa. 

Persepsi harga memiliki pandangan terhadap suatu nilai yang ditentukan oleh 

penjual kepada pembeli berdasarkan dengan kualitas produk dan merek yang akan 

mengenai adanya nilai suatu produk, temuan ini sejalan dengan hasil temuan (M. P. Dewi, 

2020). Harga memiliki peran yang sangat penting sebagai strategi pemasaran, dimana 

harga yang ditetapkan perusahaan terlampau murah sulut untuk mendapatkan laba bagi 

perusahaan dan munculnya persepsi harga buruk konsumen (Rohmatul Ummat & 

Kristina Anindita Hayuningtias, 2022). 

Harga mempunyai kedudukan yang sangat besar dalam pengaruhi keputusan 

pembelian (Narvatinova et al., 2023). Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 

Persepsi Harga dan Varian Menu dapat mempengaruhi Keputusan Pembelian pada 

Triology Coffee Gowa. 

Hasil Uji – t menunjukkan nilai t-hitung variabel Varian Menu (X2) sebesar 6,800, 

dengan koefisien beta unstandardized sebesar 1,993, dengan koefisien beta 

unstandardized sebesar 0,805 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti Varian 

Menu (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel Varian Menu (X2) secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian pada Triology Coffee 

Gowa. Hal ini berarti bahwa varian menu memiliki dampak yang nyata dalam 

meningkatkan keputusan pembelian, maka akan beragam varian menu maka semakin 

tinggi pula keputusan pembelian. 

Keputusan Pembelian pelanggan merupakan perilaku yang ditujukan untuk 

orang-orang yang merencanakan untuk membeli barang-barang atau dan jasa(Pristiawan 

et al., 2022). yang dibutuhkan Daftar menu atau varian menu sering kali menjadi 

pemaparan pertama yang dimiliki konsumen terhadap suatu produk. Oleh sebab itu, 

mereka mesti membuat kesan pertama yang memikat (Samsudin et al., 2023). Keputusan 

pembelian berkaitan dengan banyaknya varian menu, konsumen akan 

mempertimbangkan menu mana yang dapat memuaskan kebutuhan yang diinginkan 

(Latief, 2022). 

 

2. Pengaruh Persepsi Harga dan Varian Menu Terhadap Keputusan Pembelian 

Secara Simultan Pada Triology Coffee Gowa 

Hasil Uji-F menyatakan bahwa nilai F-Hitung 96,567 lebih besar dari nilai F-

Tabel sebesar 3,12, dimana nilai F-Hitung sebesar 96,567 dengan probabilitas signifikan 

sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena 96,567 > 3,12 

dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Persepsi 

Harga dan Varian Menu secara simultan atau bersama – sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Keputusan Pembelian Pada Triology Coffee Gowa. 

 

3. Variabel Yang Dominan Berpengaruh 

Dari persamaan analisis regresi linear berganda terlihat bahwa semua variabel 

bebas berpengaruh positif terhadap variabel terikat. Hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa variabel independen yang paling berpengaruh adalah Varian Menu dengan nilai 

koefisien regresi tertinggi 0,805 dari nilai koefisien Persepsi Harga 0,359. Ini 



 

 

       
    
   
 

 

membuktikan bahwa varian menu lebih berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

Triology Coffee Gowa dan varian menu memiliki pengaruh yang nyata terhadap 

peningkatan pembelian, dengan semakin meningkatnya ragam varian menu maka akan 

meningkatkan keputusan pembelian. 

KESIMPULAN 

1. Persepsi Harga dan Varian Menu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Pada Triology Coffee Gowa. 

2. Persepsi Harga dan Varian Menu secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian Pada Triology Coffee Gowa. 

3. Variabel Varian Menu lebih dominan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

pada Triology Coffee Gowa. 

SARAN 

1. Triology Coffee harus tetap mempertahankan harga sesuai dengan kualitas produk 

yang ditawarkan terhadap pelanggan, agar persepsi harga pelanggan berbanding 

lurus dengan kualitas produk yang ditawarkan. 

2. Triologi Coffee harus lebih kreatif dan inovatif terhadap varian menu yang ada, 

sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan, sehingga pelanggan tidak merasa 

bosan terhadap menu2 yang ada di Triology Coffee. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, variabel yang paling dominan berpengaruh adalah 

varian menu, oleh karena itu diharapkan Triology Coffee lebih memperhatikan varian 

menu yang ada dan memberikan varian2 baru yang membuat pelanggan tertarik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian, diharapkan melakukan 

penelitian terkait citra merek, gaya hidup, pelayanan dan lainnya, sehingga dapat 

diketahui variabel mana yang lebih berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

Triology Coffee selain variabel persepsi harga dan varian menu. 
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